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Abstrak

Permasalahan utama dalam eksperimen ini yakni untuk mengetahui apakah terdapat dampak media
multily card pada pembelajaran matematika khususnya perkalian terhadap hasil belajar siswa kelas
IV SD N Kahuman Ngawen Klaten. Jenis penelitian ini ialah penelitian eksperimen menggunakan
desain one class pretest dan post test design atau pre-ekperimental yang melibatkan 30 peserta didik
kelas IV, dimana bertujuan sebagai saraan untuk mengetahui apakah adanya dampak media multiply
card dalam pembelajaran perkalian terhadap hasil belajar peserta didik. Pengumpulan data dari
penelitian yang dilakukan dengan menggunakan perangkat berupa test isian untuk mengukur
kemampuan operasi hitung perkalian. Hasil yang diperoleh selanjutnya dianalisis dengan
menggunakan teknik analisis statistika dekriptif dengan rata rata pre test yakn 5.6 dan post test 7.9.
Hasil pengujian hipotesis selelah diperoleh dengan membandingkan dengan thjwng-2.571 < - tupe -2,002
< tubel 2,002 Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa hal tersebut berpengaruh
terhadap pembelajaran matematika khususnya penggunaan media multiply card pada siswa kelas IV
SD N Kahuman Ngawen Klaten.

Kata Kunci: Media pembelajaran, Multiply card, Matematika
Abstract

The main problem in this study is to find out whether there is an effect of multi-card media in learning
mathematics, especially multiplication on the learning outcomes of fourth grade students at SD N
Kahuman Ngawen Klaten. This type of research is an experimental research with a one group pretest
and post test design which is better known as pre-experimental which only involves 30 fourth grade
students, which aims to determine whether there is an effect of multiply card media in learning
mathematics, especially multiplication on participants' learning outcomes. educate. The data collection
of the research results was carried out using an instrument in the form of an entry test to measure the
ability of multiplication arithmetic operations. The results obtained were then analyzed using
descriptive statistical analysis techniques with an average pre-test of 5.6 and post-test of 7.9. The results
of hypothesis testing were obtained by comparing with tcount -2.571 < - ttable -2.002 < ttable 2.002.
Based on this description, it can be concluded that there is an influence in the use of multiply card media
in learning mathematics, especially multiplication for fourth grade students at SD N Kahuman Ngawen
Klaten.

Keywords: Learning media, Multiply card, Mathematics

PENDAHULUAN

Peran pendidikan dalam kehidupan memegang posisi penting. Sesuai dengan UU No 20 Tahun
2003, yang berbunyi pendidikan merupakan usaha sadar dan terrencana untuk mewujudkan
lingkungan belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia serta keterampilan yang diperluhkan, masyarakat, bangsa dan negera. Peran
pendidikan dalam kehidupan memegang posisi penting. Dikatakanya maju suatu negara apabila
tingkatan mutu dan kualitas pendidikan di Negara tersebut optimal dalam pemanfaatan sumber
daya manusia yang dimilikinya. Hal ini dilihat dari bukti penerapan kurikulum dari tahun ketahun




yang mengalami perubahan dan perbaikan, serta peningkatan kualitas pendidik di Indonesia
yang dituntut untuk lebiHakreatif dan inovatif dalam menyampaikan materi pembelajaran.

Dalam kurikulum matematika memegang peranan penting dalam semua jenjang pendidikan,
terkhusus jenjang sekolah dasar (SD). Materi matematika yang dalam penyajiannya didominasi dalam
bentuk kata dan simbol saja dan dalam representasinya belum memiliki keberagaman. Sedangkan dalam
materi matematika berkenaan dengan ide yang abstrak. Dalam jurnal yang ditulis oleh Laksana
(2019:130-131) salah satu kunci dalam mengatasi masalah pembelajaran matematika dalam tingkat
sekolah dasar (SD) adalah keberadaan sumber belajar matematika yang variatit dan inovatif. Merujuk
dari  pendaat tersebut matematika SD dalam  pengembangan kreativitas dan kompetensi
peserta didik hendaknya pendidik menyajikan pembelajaran yang efisien dan efektif sesuai
dengan pola pikir siswa.

Karakteristik pembelajaran matematika yang bersifat abstrak menyebabkan siswa yang berada
di usia sckolah dasar mengalami kesulitasn dalam pemahaman konsep matematika. Pada umumnya
usia sekolah dasar berada dalam tahapan operasional konket. Teori piaget dalam jurnal yang ditulis
oleh Fahma dan Purwaningrum (2021:36) mengungkapkan bahwa bahwa kisaran siswa yang berumur
6-13 tahun mereka berada dalam fase operasional konkret. Dengan penjelasan usia sekolah dasar di
Indonesia adalah 6-13 tahun dalam usia itu siswa belum dapat memahami konsep yang bersifat
penalaran abstrak apabila tidak dibantu dengan benda-benda konkert. Pengembangan kemampuan
abstrak siswa sekolah dasar (SD) tentang konsep matematika yakni dengan menghadirkan model
pembelajaran yang nyata dengan memberikan benda-benda konkret. Hal ini sesuai dengan tahapan
perkembangan intelektual anak sekolah dasar yang masih dalam tahap operasi konkret, maka siswa
akan dapat memahami konsep matematika yang abstrak melalui benda konkret.

Belum efektifnya pelaksanaan pembelajaran di Indonesia pada jenjang sekolah dasar hal ini
ditandai dengan hasil belajar serta disiplin belajar yang rendah. Seperti ditemukanya fakta oleh peneliti
pada saat melaksanakan observasi di SD N Kahuman Ngawen Klaten. Berdasarkan hasil nilai Ujian
mata pelajaran matematika terkhusus materi FPB dan KPK dimana rata-rata nilai pelajaran
matematika di kelas IV kelas parallel baik A dan B sangat rendah.
PengaruHarendahnya hasil belajar matematika di kelas IV disebabkan baik siswa maupun guru.
Aspek yang berasal dari siswa meliputi
keterampilan dalam operasi hitung perkalian yang masiHarendah serta kedisiplinan mereka dalam
pembelajaran matematika. Hal tersebut merupakan pernyataan dari salah satu guru kelas IV yang
menyatakan rendahnya disiplin belajar anak akan matematika serta kurangnya kecakapan operasi
hitung perkalian baik dari perkalian rendah hingga tinggi, mereka masih menggunakan media sederhana
berupa jarimatika dan poster perkalian. Sedangkan perkalian merupakan kecakapan dasar yang akan
menjadi persyaratan untuk mempelajari materi selanjutnya. Aspek lain yang membuat rendahnya hasil
belajar serta disiplin belajar juga disebabkan oleh guru seperti kurangnya kegiatan pembelajaran yang
aktif dengan dua arah pembelajaran. Hal ini senada dengan pernyataan hasil penelitian Kirmon dalam
jumal yang ditulis oleh Minsih.dk (2018:23) menyatakan bahwa pembelajaran merupakan upayayang
dilakukan oleHaguru(pendidik) secara sengaja dengan tujuan menyampaikan ilmu pengetahuan,
dengan cara mengorganisasikan dan menciptakansuasana lingkungan belajar dengan
menggunakan metode tertentu sehingga peserta didik dalam mengikuti pembalajaran dengan optimal.

Menurut Lestari (Lestari, 2015) mengungkapkan bahwa hasil belajar adalah imbas dari proses
belajar seseorang. Berkaitan tentang perubahan dari diri seseorang yang sedang dalam proses belajar.
Gambaran dari perubahan hasil belajar dapa berupa perubaha pengetahuan, pemahaman, sikap dan
tingkah laku, ketrampilan, serta kecakapan. Perubahan tersebut bersifat relatif menetap dan me miliki
kecakapan yang dapat berkembang. Dalam buku yang ditulis oleh kurmniawan (2014:23)
mengungkapkan bahwa pada teori Gagne beliau mengusulkan lima jenis hasil belajar yag akan dibentuk
dalam proses pembelajaran yakni “keterampilan intelektual, strategi kognitif, informasi verbal,




keterampilan gerak dan sikap”. Pada teori bloom mengkategorikan hasil belajar menjadi tiga

bagian yakni kognitif, afektif dan psikomotorik. Hal tersebut memiliki makna bahwa pada saat

peserta didik mengalami proses belajar maka pada esensinya mereka sedang berusahan untuk
mendapatkan suatu bentuk perubahan perilaku yang relatif menetap. Perubahan tersebut terjadi
setelah proses pembelajaran yang merupakan bentuk dari hasil belajar

Kurniawan (Kurniawan, 2014) mengungkapkan bahwa terdapat dua faktor yang dapat
mempengaruhi hasil belajar peserta didik yakni faktor internal dan eksternal. Faktor internal yang
bersumber dari dalam diri peserta didik, meliputi faktor psikologis atau faktor faktor kesechatan dan
cacat tubuh. Psikologis mencakup minat, bakat, kesiapan serta perhatian. Faktor eksternal adalah
faktor yang bersumber dari luar diri peserta didik. Faktor-faktor tersebut melingkup faktor keluarga,
faktor sekolah, serta faktor masyaakat. Dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar

Karso (Karso et al., 2012) dalam teori bruner mengungkapkan bahwa terdapat tiga tahapan
dalam teori bruner yakni:

I. Tahap Enaktif atau tahap kegiatan (enactiva). Pada tahap ini memerluhkan benda benda real
sebagai jembatan pengetahuannya. Anak pada tahapan ini masih dalam gerak reflek dan
mencoba, dan belum harmonis

2. Tahap Ikonik atau Tahap Gambar (iconic). Pada tahap ini anak mulai mengganti, mengenali,
serta mengemas kejadian atau benda dalam bentuk bayangan mental.

3. Tahap simbolik (Symbolic). Pada tahap akhir ini anak dapat mengungkapkan
bayangan mental tersebut dalam bentuk simbol dan bahasa

Jika diperhatikan ketiga tahapan teori bruner tersebut diterapkan dalam pembelajaran
matematika SD akan membuahkan keberhasilan anak dalam pembelajaran matematika. Tahapan
pertama anak melakukan pembelajaran perihal konsp, fakta atau prosedure hal ini dapat dilihat dengan
mengkaitkan pembelajaran matematika dengan kehidupan schari-hari yang sederhana. Pada tahap
kedua, setelah anak diminta untuk memanipulasikan secara nyata melalui persoalan keseharian dari
dunia sekitarnya, dilanjutkan dengan membentuk model sebagai bayangan mental dari objek
tersebut. Pada tahap ketiga pembelajaran menggunakan simbol-simbol yang bersifat abstrak
sebagai wujud dari bahasa matematika. Teori gagne dalam(Karso et al., 2012) mengungkapkan
bahwa objek belajar matematika ada dua yakni objek langsung yang meliputi fakta, operasi, konsep,
serta prinsip. Sedangkan tahap tidak langsung meliputi keampuan menyelidiki, memecahkan
masalah, disiplin diri, bersikap positif, dan tahu bagaimana seharusnya belajar.

Dalam pembelajaran matematika serng ditemui pendidik menggunakan kartu untuk jembatan
pemahaman materi yang akan disampaikan. Seperti dalam penelitian jurnal (Srintin et al., 2019)
menerangkan bahwa kartu umino dapat aplikasikan peserta didik dalam konsep operasi hitung seperti
perkalian, penjumlhan, pengurangan, serta pembagian. Bentuk dari media ini berupa kartu domino
hanya saja dalam tahap aturan bermainnya disingkronkan dengan materi yang akan diajarkan.

Media kartu lain yang digunakan ditemukan dalam penelitian oleh (Saragih, 2019)
menyatakan bahwa kartu bilangan meruapakn salah satu contoh keberhasilan pembelajaran matematika
dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik di sekolah dasar. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa media pembelajaran merupakan media jembatan peserta didik agar lebih mudah dalam
memahami materi dengan suasana pembelajaran yang tidak monoton. Media kartu sangat cocok
sebagai pengaplikasian materi pembelajaran matematika.

Media pembelajaran memiliki peranan penting yang tidak bisa dipisahkan dalam pelaksanaan
aktivitas belajar. Media pembelajaran yang digunakan dengan sesuai dapat membantu siswa untuk
memahami konsep serta materi yang diajarkan. Sehingga guru diharapkan dapat mengerti serta
mengetahui arti dan fungsi media dalam pendidikan SD. Seperti media kartu sebagai alternatif
pemecahan masalah pembelajaran operasi hitung perkalian melalui media ajar “multiply card”.




Demikian dengan judul penelitian yang diajukan oleh peneliti yakni Efektifitas Media Pembelajaran
Multiply card dalam Pembelajaran Perkalian terhadap Hasil Belajar Matematika pada Siswa Kelas
IV SD N Kahuman.

METODE

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yakni pendekatan kuantitatif. Jenis penelitian
adalah pra-ekperimental di kelas IV SD N Kahuman Ngawen Kabupaten Klaten. Desain penelitian
menggunakan one-group pretest-posttest. Menurut asiskin dalam buku Maolani & Cahyana (2015:98)
mengungkapkan bahwa rancangan pre-eksperimen berkenaan dengan satu atau dua kelompok subjek
yang dipilih untuk tujuan membandingkan. Penelitian ini  menggunakan satu kelas
sebagai kelas eksperimen. Kelastersebut diberikan pretest sebelum diberikan media pembelajaran dan
posttest setelah diberikan media pembelajaran. Desain rancangan yang digunakan yakni:

0, X0

Keterangan:

Ol : Pretest (Sebelum dilakukan treatment)
X : Pemberian treatment

02 : Posttest (Sesudah dilakukan treatment)

Dalam buku yang ditulis oleh Maolani & Cahyana (2015:39) mengungkapkan bahwa populasi
merupakan semua anggota dari suatu kelompok penelitian sedangkan sample merupakan suatu bagian
dari suatu populasi. Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh siswa kelas IV SD N
Kahuman Ngawen Klaten yakni sebanyak 48 siswa. Dalam penelitian ini, sampel yang diambil adalah
siswa kelas IV A dan IV B dengan jumlah 30 siswa.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggnakan observasi yang dilakukan langsung ke
lapangan di SD N Kahuman Ngawen, selanjutnya dilakukan test dengan rancangans desain yang
menggunakan pretest dan posttest. Teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan yakni menegenai
hasil belajar peserta didik dikumpulkan dengan memberikan teshasil belajar yang diberikan setelah
perlakuan kelompok. Data ini diperoleHadari tes yang digunakan setelaHaproses pembelajaran
berakhir. Tes yang digunakan dalam bentuk essay dalam penelitian ini dibantu oleHaguru kelas IV
untuk mengawasi jalannya tes, sehingga murid benar-benar megisi dengan kemampuan mereka
sendiri

Instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan Test subjektif adalah tes yang
berbentuk essay kemudian dalam perhitungan skor hasil tes dipengaruhi oleh jawaban dan subjektivitas
pemberian skor. Test subjektif dilakukan sebelum dan setalah proses pembelajaran yang mana bertujuan
untuk memperoleh data pengetahuan siswa. Sehingga dapat mengetahui selisih antara pretest dan
posttest. Selain itu juga dapat diketahui rata-rata hasil pembelajran menggunakan media pembelajaran
multiply card yang digunakan oleh guru di SD N Kahuman.

Teknik analisis data menggunakan Analisis statistik deskriptif merupakan statistik yang
digunakan untuk menganalisisi data dengan cara mendiskripsikan atau menggambarkan data yang
telah dikumpulkan sebagaimana adanya tanpa membuat kesimpulan yang berlaku umum ungkap
(Sugiyono, 2017:147). Dalam penelitian ini tujuan dari analisis statis deskriptif adalah mendeskripsikan
data mengenai pengaruh media pembelajaran, perkembangan setiap pertemuan, dan data hasil pretest
maupun posttest. Jenis data berupa hasil belajar selanjutnya dikategorikan secara kuantitiatif. Hasil
belajar matematika siswa juga diarahkan pada pencapaian hasil belajar secara individu maupun
kelompok. Kriteria peserta didik dikatakan tuntas apabila memiliki niai paling sedikit 75 dari skor ideal
100 sesuai dengan KKM (Kriteria Ketmtasan Minimal) yang telah di tetapkan oleh pihak sekolah.




Sedangkan ketuntasan kelompok tercapai apabila minimal 75% siswa dikelas tersebut mencapai skor
paling sedikit 75.

Pada bagian statistik inferensial peneliti melakukan beberapa pengujian untuk keperluhan
pengujian hipotesis, pertama dilakukan yakni uji normalitas. Tujuan uji normalitas yakni untuk
mengetahui apakaHadata  berdistribusi normal atau tidak. Hal ini  sebagai penentuan
apakaHadata hasil belajar matematika peserta didik setelaHaperlakuan berasal dari populasi yang
berdistribusi normal atau tidak. Penguji menggunakan pengujian normalitas dengan uji One Sample
Kolmogrov-Smirmov. Dengan hipotesissebagai berikut:

Hy :Data berasal dari populasi yang berdistribusi normal

H, :Data berasal dari popuasi yang tidak berdistribusi normal

Dengan Kriteria yang digunakan dalam uji normalitas ini adalah jika p > o maka HO diterima
bahwa information berasal dari populasi yang berdistribusi normal dan jika p < o maka Ha diterima
bahwa data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi regular. Taraf signifikan o = 0,05

Jika Puawe 0,05 maka distribusinya adalah normal.

Jika Puyane 005 maka distribusinya adalah tidak normal

Kemudian peneliti melakukan uji t-test sampel berkorelasi. Pengujian hipotesis dipergunakan
sebagai mengetahui dugaan sementara yang dirumuskan pada hipotesis penelitian menggunakan
menggunakan uji dua pihak (One Tail Test). Sebagai keperluan pengujian hipotesis penelitian
tentang perbedaan prestasi belajar peserta didik kelas IV pada pelajaran Matematika antara sebelum

dan selesainya menggunakan media multiply card, maka digunakan rumus t-test, yang
dikemukakakn oleh (Habiby, 2017:199). Menggunakan rumus sebagai berikut:
- X — X

2 2

sy, 83 51 Sy
L2 (2 (22
ny N2 (\fn )(an)

Keterangan:
X; =rata-rata sampel |
¥, =rata-rata sampel 2

S1 = simpangan baku sampel 1

52 =simpangan baku sampel 1

s? = variansi sampel 1

s? = variansi sampel 2

r =korelasi ntara dua sampel (-1 <r <1}

Hipotesis Statistik, Digunakan uji perbedaan dua rata-rata dengan hipotesis sebagai berikut:

HO: Tidak ada hubungan antara penggunaan media pembelajaran Multiply card terhadap hasil
belajar matematika pada siswa kelas IV SD N Kahuman.

Ha: Ada hubungan antara penggunaan media pembelajaran Multiply card terhadap hasil belajar
matematika pada siswa kelas [V SD N Kahuman.

Pengajuan hipotesis data tes hasil belajar siswa akan diuji dengan ketentuan sebagai berikut:

Jika taraf signifikan < o (nilai sign < o) maka ditolak dan HO diterima, berarti tidak ada
pengaruh signifikan dalam menggunakan media multiply card terhadap hasil belajar matematika
siswa kelas IV SD N Kahuman.

Jika taraf signifikan > o (nilaisign > «) maka HA diterima dan HO ditolak, berarti ada pengaruh
signifikan dalam menggunakan media multiply card terhadap hasil belajar matematika siswa kelas IV
SD N Kahuman.




HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisi hasil pre-test matematika siswa kelas IV SD N Kahuman Ngawen Klaten sebelum
menggunakan media pembelajaran multiply card berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan
oleh peneliti di SD N Kahuman pada tanggal 8-15 April 2022, maka peneliti mengumpulkan data
melalui instrumen test sehingga bisa diketahui hasil belajar peserta didik yang berupa nilai yang
berasal dari kelas IV SD N Kahuman Ngawen Klaten. Perolehdan skor hasil belajar peserta didik kelas
IV SD N Kahuman sebelum diterapkannya media Multiply card dengan jumlah siswa 30 orang
didapati gambaran. Nilai tertinggi yakni 10 bulat yang diperoleh 1 peserta didik dan nilai terendah yakni
20 yang diperoleh oleh 5 peserta didik. Uraian data hasil belajar sebelum diterapkannya media yakni
siswa yang mendaat 2.0 sebanyak 5 peserta didik, yang mendapat 2,7 sebanyak 1 siswa, yang pendapat
3.3 sebanyak 2 siswa, yang mendapat 4.0 sebanyak 2 siswa, yang mendapat 4,7 sebanyak 3 siswa, yang
mendapat 5,3 sebanyak 2 siswa, yang mendapat 6,0 sebanyak 2 siswa, yang mendapat 6,7 sebanyak 3
siswa, yang mendapat 7,3 sebanyak 3 siswa, yang mendapat 8,0 sebanyak 2 siswa, yang mendapat 8.7
sebanyak 1 siswa, yang mendapat 9,3 sebanyak 3 siswa, dan yang mendapat nilai 10 sebanyak | siswa.
Berdasarkan uraian tersebut terlihat bahwa perolehan nilai siswa berada pada rentang 2,0 sampai
10,0 dengan rentang skor yang diperoleh 0 sampai 10,0 kemungkinan yang dapat diperoleh peserta
didik

Berdasarkan uraian tersebut, maka ilustrasi yang lebih jelas dan tersusun rapi mulai dari
nilai tertinggi sampai dengan nilai terendah yang didapati oleh peserta didik bersamaan dengan
frekuensinya dapat dilihat dalam tabel berikut:

Statistik Nilai Statistik
Ukuran Sampel 30

Skor Ideal 100

Skor Maksimum 100

Skor Minimum 20

Rentang Skor 8.0
Rata-Rata(Mean) 5.6

Standar Deviasi 253
Variansi 6.45

Tabel 1.1 Statistik Skor Hasil Belajar Matematika Sebelum Perlakuan (Pre-Test)

Dari tabel terebut dapat dilihat bahwa skor rata-rata hasil belajar peserta didi kelas [V SD N
Kahuman Ngawen Klaten sebelum diterapkannya media Multiply card yakni 5,6 dengan standar deviasi
yakni 2,53 dan variansi sebesar 6,45. Dengan kategori nilai hasil belajar sebagai berikut:

No Skor Kategori Frekuensi Presentasi(%)
1 | AWM <=X=<100 Sangat Tinggi 4 13%

2 | B0=X<90 Tinggi 3 10%

3 | B0<X<T70 Sedang 3 10%

4 | T0<X<55 Rendah 5 17%

5 | 55<X<0 Sangat Rendah 15 50%

Rata rata | =56

Tabel 1.2 Distribusi Frekuensi dan Presentasi Skor Hasil Belajar Matematika Sebelum
perlakuan(Pre-Test)

Beradasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa dari 30 peserta didik kelas IV SD N Kahuman,
peserta didik yang memperoleh skor dengan kategori sangat rendah berjumlah 15 dengan persentase
50% ., peserta didik yang memperoleh kategori rendah sebesar 5 peserta didik dengan presentase 17%,
peserta didik yang memperoleh kategori sedang sebanyak 3 peserta didik dengan presentase 10%,
peserta didik yang memperoleh kategori tinggi sebesar 3 peserta didik dengan presentase 10% dan




peserta didik yang memperoleh kategori sangat tinggi sebesar 4 peserta didik dengan presentase 13%.
Setelah skor rata-rata hasil belajar peserta didik  sebelum  diterapkannya media  bahwa 30
peserta didik dikonversi kedalam lima kategori diatas, maka rata-rata hasil belajar matematika
murid kelas [V SD N Kahuman Ngawen Klaten melalui media Multiply card tergolong sangat rendah.

Setelah itu skor hasil belajar sebelum diterapkan media multiplycard tergolong pada peserta
didik kelas IV SD N Kahuman dikategorikan berdasarkan kriteria ketuntasan minimal (KKM) dilihat

pada tabel berikut
Skor Kategori Frekuensi Persentase(%)
0<X<75 | Tidak Tuntas 20 67%
75 <X <100 | Tuntas 10 33%

Tabel 1.3 Diskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Matematika Sebelum Menggunakan Media
Pembelajaran Multiply card

Kriteria peserta didik dikatanan tuntas hasil belajar matemaika jika nilai paling kurang 75.
Berdasarkan tebel diatas bahwa jumlah peseta didik yang tidak memiliki kriteria ketuntasan sebanyak
67% sedangkan peserta didik yang memiliki kriteria ketuntasan sebanyak 33%. Kesimpulan
berdasarkan hasil tabel diatas adalah hasil belajar peserta didik kelas IV SD N Kahuman tergolong
sangat rendah.

Analisis hasil post-test selama penelitian berlangsung terjadi perubahan terhadap kelas
setelah diterapkan media. Perubahan tersebut berupa hasil belajar yang hasil datanya didapatkan
setelah diberikannya post rest pada peserta didik kelas IV SD N Kahuman Ngawen Klaten. Data skor
hasil belajar peserta didik kelas IV SD N Kahuman Ngawen Klaten setelah diterapkannya media
multiply card dengan jumlah peserta didik 30 orang dengan gambaran nilai tertinggi 10 yang
diperoleh 3 peserta didik dan nilai terrendah yakni 3.3 yang diperoleh oleh 1 peserta didik. Uraian
data hasil belajar peserta didik setelah diterapkannya media multiply card yakni peserta didik yang
memperoleh nilai 3.3 sebanyak 1 peserta didik, yang memperoleh 4.7 sebanyak | peserta didik, yang
memperoleh 6 sebanyak 2 peserta didik, yang memperoleh 6.7 sebanyak 5 peserta didik, yang
memperoleh nilai 7.3 sebanyak 3 peserta didik, yang memperoleh 8.0 sebanyak 3 peserta didik yang
memperoleh 8,7 sebanyak 5 peserta didik yang memperoleh nilai 9.3 sebanyak 7 peserta didik dan nilai
10 sebanyak 3 peserta didik

Berdasarkan uraian tersebut, maka ilustrasi yang lebih jelas dan tersusun rapi mulai dari nilai
tertinggi sampai dengan nilai terendah yang didapati oleh peserta didik bersamaan dengan frekuensinya
dapat dilihat dalam tabel berikut:

Statistik Nilai Statistik
Ukuran Sampel 30

Skor Ideal 10,0

Skor Maksimum 10,0

Skor Minimum 33

Rentang Skor 6.7
Rata-Rata(Mean) 79

Standar Deviasi 1.63

Variansi 2.67

Tabel 1.5 Statistik Skor Hasil Belajar Matematika Setelah Perlakuan (Post-Test)
Berdasarkan tebel tersebut diatas telihat skor rata-rata hasil belajar peserta didik kelas [V SD
N Kahuman Ngawen Klaten setela diterapkannya media multiply card yakni sebesar 6.7 dengan standar
deviasi 1,63 dan variansi sebesar 2,67 dengan retang skor sebesar 6.7. Dengan pengkategorian nilai
sebagai berikut:
No Skor Kategori Frekuensi Presentasi(%)




1 90 =X =100 Sangat Tinggi 10 33%
2 80=X<90 Tinggi 8 27%
3 80<=<X =170 Sedang 3 10%
4 TF0=X=<55 Rendah 7 23%
5 55<X<0 Sangat Rendah 2 7%
Rata rata =79

Tabel

Berdasarkan tebal diatas dari 30 peserta didik kelas IV SD N Kahuman Ngawen Klaten, peserta
didik yang memperoleh skor pada kategori sangat tinggi sebanyak 10 peserta didik dengan persentase
33%, pada kategori tinggi sebanyak 8 peserta didik dengan persentase 27%, pada kategori sedang
sebanyak 3 pserta didik dengan persentase 10%, pada kategori rendah sebanyak 7 peserta didik dengan
persentase 23% dan pada kategori sangat rendah diperoleh 2 peserta didik dengan persentase 7%.
Setelah nilai hasil rata-rata hasil belajar peserta didik setelah diterpkan media dikonversi kedalam lima
kategori diatas, maka rata-rata hasil belajar matematika peserta didik kelas IV SD N Kahuman
Ngawen Klaten sebelum dan setelah dietapkan media multiply card tergolong berhasil.

Selanjutnya nilai hasil belajar setelah diterapkan media multiply card tergolong pada peserta
didik kelas IV SD N Kahuman Ngawen Klaten dikategorikan berdasarkan kriteria ketuntasan minimal
(KKM) dapat dilihat pada tabel dibawah ini

Skor Kategori Frekuensi Persentase(%)
0<X<75 | Tidak Tuntas 12 40%
75 <X <100 | Tuntas 18 60%

Tabel

Kriteria peserta didik dikatanan tuntas hasil belajar matemaika jika nilai paling kurang 75.
Berdasarkan tebel diatas bahwa jumlah peseta didik yang tidak memiliki kriteria ketuntasan sebanyak
40% sedangkan peserta didik yang memiliki kriteria ketuntasan sebanyak 60%. Kesimpulan
berdasarkan hasil tabel diatas adalah hasil belajar peserta didik setelah diterapkan media multiply card
kelas IV SD N Kahuman tegolong berhasil.

Untuk pengujian hipotesis peneliti melakukan pada beberapa pengujian pada bagian statistik
inferensial, awal pengujian dasar yang dilakukan yakni uji normalitas setelah itu diakukan uji —t test
sampel independent test untuk kepeluhan uji hipotesis.

Tujuan dari uji normalitas yakni mengetahui apakah skor rata-rata hasil belajar murid pada pretest-
posttest berdistribusi normal. Kriteria pengujiannya adalah:

Jika nilai signifikansi (sig) > 0,05, maka data berdistribusi normal

Jika nilai sginifikansi (sig) < 0,05, maka data peneliti berdistribusi tidak normal

Hasil analisis skor rata-rata untuk pretest dan post test menunjukkan nilai signifikasi > 05 yakni
0.122. Hal ini menandakan bahwa nilai data pretest dan post fest berdistribusi normal

%

Selanjutnya untuk pengukuran hipotesis yang sesuai dengan hipotesis peneliti yakni “ada
pengaruh media multiply card sebagai media pembelajaran perkalian terhadap hasil belajar
matematika kelas IV SD N Kahuman Ngawen Klaten”. Maka dari itu teknik yang digunakan untuk
menguji hipotesis tersebut yakni Uji —t. Uji—tini berguna untuk menguji hipotesis koperatif rata-rata
dua sampel apabila datanya berbentuk rasio. Nilai data penelitian yang diperoleh darianalisis pretest
dan posttest siswa kelas IV SD N Kahuman Ngawen Klaten dengan jumlah siswa 30 peserta didik.
maka diperoleh gambaran berikut nilai rata rata pre test yakni 5.7 dan setelah diterapkan media yakni
7.9 dengan simpangan baku sebelum penerapan embelajaran yakni 2,535 dan setelah diterapkan media
yakn 1,636 dan variansi sebelum diterpkan media yakni 6427 dan setelah diterapkannya media yakni
2,677. Langkah untuk menguji hipotesis dengan uji —t ini yakni pertama dengan mencari selisih rata-
rata pre test dan post test yakni -2,3 kemudian dengan membagi variansi dengan banyak anggota yakni
untuk pre test sebesar 0214 dan post test 0,089. Pada pengujian ini nilai koefisien korelasinya yakni




0,670 kemudian nilai koefisien korelasi tersebut dikali dua yakni 1,340. Langkah selanjutnya yakni
membagi simpangan baku dengan akar dari banyak anggota untuk hasil pre test yakni 0,463 dn post test
0,299, Selanjutnya dengan menjumlahkan nilai variansi dibagi dnegan banyak anggota pre test dan post
test yakni sebesar 0,303 dan mengalikan 2 koefisien korelasi dengan simpangan baku dibagi dengan
akar banyak anggota pre test dan post test yakni 0,185 kemudian hasil keduanya dikurang kan dan
menjadi 0,899, Kemudian dilakukan uji —t dengan membagikan selisih rata rata dengan hasil akhir
pembilang tersebut didapatlah data -2.571. Untuk mencari tras peneliti menggunakan tabel distribusi t
dengan taraf signifikan=n1l + n2 -2 = maka diperoleh t 0,05 = 2,001

Selanjutnya setelah peneliti menemuka hasil tyje =-2.571 dan tuwa = 2,002 maka diperoleh
perbandingan sebagai berikut tywne 2,571 < - tuper -2,002 <ty 2,002, Sehingga dapat ditarik
kesimpulan yakni HO ditolak dan Ha diterima. Ini berarti bahwa adanya pengaruh dalam
menggunakan media pembelajaran multiply card terhadap hasil belajar matematika kelas IV di SD N
Kahuman Ngawen Klaten

Berdasarkan uraian diatas bagian ini akan disajikan hasil temuan dari penelitian ini. Yakni
menyimpulkan berdasarkan data yang terkumpul dan analisis data yang telah dilakukan. Berdasar
hasil pretest, nilai rata rata hasil belajar yakni 5.6 dan kategori perolehan sangat rendah 50%, rendah
17%, sedang 10%, tinggi 10% dan sangat tinggi 13%. Hal ini dapat ditentukan bahwa
tingkat hasil belajar siswa sebelum diterapkannya media pembeajaran multiply card tergolong
rendah. Selanjutnya untuk hasil rata-rata post test adalah 7.9 dengan pengelompokkan kategori sangat
tinggi persentase 33%, tinggi dengan persentase 27%, pada kategori sedang dengan persentase 10%.
pada kategori rendah dengan persentase 23% dan pada kategori sangat rendah dengan persentase 7%.
Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa hasil belajar matematika peserta didik setelah diterapkannya
media pembelajaran multiply card tergolong tinggi.

Berdsarkan hasil analisis statistik inferensial dengan menggunakan rumus uji-t vang diketahui
bahwa hasil thitung -2,571 dengan frekuensi (dk) sebesar 30+30-2 = 58 pada taraf signifikansi 5%
diperoleh tuape 2.001 oleh karena itu thiwng -2.571 < - tubel -2.002 < tia 2,002, maka hipotesis nol (HO)
ditolak dan hipotesis alternative (Ha) diterima yang memiliki makna bahwa adanya pengaruh dalam
menggunakan media pembelajaran multiply card terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran
matematika kelas IV SDN Kahuman Ngawen Klaten. Berdasarkan hasil observasi peneliti mengamati
adanya antusisame peserta didik dalam pembelajaran matematika khususnya belajar perkalian.

KESIMPULAN

Secara keseluruhan penerapan media pembelajaran multiply card dalam pembelajaran
matematika di SD N Kahuman Ngawen Klaten didapati kesimpulan sebagai berikut: 1) Berdasarkan
hasil yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa sebelum diterapkannya media pembelajran multiply
card hasil belajar peserta didik kelas IV SD N Kahuman Ngawen Klaten tergolong rendah. 2)
Berdasarkan hasil yang diperoleh disimpulkan bahwa secara keseluruhan media pembelajaran
multiply card berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik kelas [V SD N Kahuman Ngawen
Klaten, dan 3) Berdasarkan pengujian hipotesis yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa media
pembelajaran multiply card berpengaruh terhadap hasil belajar.
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